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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan 
Murabahah terhadap profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk menguji apakah variabel Non Perfoming Financing mampu memoderasi hubungan 
antara masing-masing variabel Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah terhadap Profitabilitas 
pada Bank Muamalat Indonesia. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang bersumber dari data laporan keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia periode 
2015-2022. Dalam melakukan analisis data, penulis menggunakan metode analisis dan 
menggunakan alat analisis smartPLS. Hasil penelitian ini adalah pembiayaan mudharabah, 
musyarakah dan murabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hasil dari variabel 
moderasi menunjukkan bahwa Non Perfoming Financing mampu memoderasi pengaruh 
pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia.  
Kata Kunci: Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Profitabilitas, NPF 
 

ABSTRACT 
 

This study of this research is to determine the effect of Mudharabah, Musyarakah and Murabahah 
financing on profitability at Bank Muamalat Indonesia. Apart from that, this research also aims to test 
whether the Non-Performing Financing variable is able to moderate the relationship between each 
Mudharabah, Musyarakah and Murabahah variable on Profitability at Bank Muamalat Indonesia. The 
data collection method in this research uses secondary data sourced from Bank Muamalat Indonesia's 
quarterly financial report data for the 2015-2022 period. In carrying out data analysis, the author uses 
analytical methods and uses the SmartPLS analysis tool. The results of this research are that 
mudharabah, musyarakah and murabahah financing do not have a significant effect on profitability. 
The results of the moderating variable show that Non-Performing Financing is able to moderate the 
effect of mudharabah financing on profitability at Bank Muamalat Indonesia 
Keyword: Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Profitabilitas, NPF 
 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia iimerupakan iinegara iidengan iijumlah iipenduduk iimuslim iiyang iibesar, 

dimana masyarakatnya iidapat iimengikuti iiperkembangan iiekonomi iisyariah iiyang 

terjadi idi seluruh dunia ii(Ismawati. iiDkk, ii2020). iiSebagian iibesar iimasyarakat 

Indonesia iiaktif dalam dunia perdagangan iidan iibisnis. iiOleh iikarena iiitu, iidi Indonesia 

terdapat iibanyak bank yang melakukan iipengolahan iiberdasarkan iiprinsip iisyariah 

dengan iibasis iiekonomi iIslam. Salah satu iiprinsip iiyang iidigunakan iiumat 
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Islamiidalamiberperilaku iidalam iisegala iiaspek kehidupan iidi iidunia iiadalah iiprinsip 

hukumiSyariah ii( Sari ii& iiSuartini, ii2021). Indonesia masih iiberjuang 

melawaniperlambatanipertumbuhan iiekonomi iiglobal. Perkembangannya ditandai 

dengan iimunculnyaiekonomi iisyariah iiyang iimampu memberikan iipemikiran dengan 

mengembangkaniiekonomi iisyariah ii(M. iiSari, ii2015). 

Seiring iiberkembangnya iidunia iiperbankan, iikeberadaan iibank iisyariah iitidak 

hanya memerlukan iikuantitas iinamun iijuga iikualitas ii(Kusuma, ii2019). iiPerkembangan 

kualitas yang dicapai iibank iisyariah iidapat iidilihat iimelalui iiprofitabilitas iidan 

keberlangsungan kemampuan usaha bank iisyariah iiyang iidipengaruhi iioleh iikualitas 

investasi iiatau pembiayaan. iParameter yang iidapat iidigunakan iiuntuk iimengukur 

profitabilitas iisuatu bank dapat dilihat dari kinerja keuangan bank tersebut (Kusuma, 

ii2019).  

Pembiayaan iiadalah iitindakan iimenyalurkan iidana iiyang iiterkumpul iikepada 

anggota yang memilih iibisnis iimana iiyang iiakan iidibiayai iiagar iibisnis iitersebut 

berjalan iidengan baik, menghasilkan iikeuntungan, iidan iidikelola iioleh iianggota iiyang 

jujur iidan bertanggung jawabi Bank iisyariah iimelakukan iiini iidengan iiempat iiprinsip 

penyaluran iidana: iiprinsip jual iibeli, prinsip iibagi iihasil, iiprinsip iiujroh, iidan iiakad 

pelengkap ii(Afrida, 2016). iiBank syariah iidapat memberikan iipembiayaan iidalam iitiga 

jenis iitransaksi: iijual iibeli iiuntuk mendapatkan iibarang, sewa iiuntuk iimendapatkan 

jasa, iidan iibagi iihasil iiuntuk iiusaha kerja sama iiuntuk mendapatkan iibarang iidan iijasa 

sekaligus iiberdasarkan iiprinsip iibagi ihasil (Popita, 2013). Pembiayaan iiMurabahah  atau 

jual iibeli iiadalah iimetode iijual iibeli iidi iimana iibank membeli iibarang iiyang diperlukan 

atau iimengangkat iinasabah iiuntuk iimembeli iibarang  tersebut atas iinama iibank. 

Kemudian, iibank iimenjual iibarang iitersebut iikepada iinasabah dengan iiharga yang 

sama iidengan iiharga iipembelian iidan iikeuntungan. ii(Dwi iiSukwikyo ii2010). 

Pembiayaan iibagi iihasil iiadalah iisuatu iisistem iiyang iimengatur iibagaimana hasil 

bisnis dibagi iiantara iipenyedia iidana iidan iipengelola iidana. iiIni iidapat iiterjadi iiantara 

bank dengan penyimpan iidana iiatau iiantara iibank iidengan iiklien iiyang iimenerima 

dana. Prinsip ini membentuk iiproduk iihasil ii(Mudharabah iidan iiMusyarakah). 

Mudharabah iidapat digunakan sebagai iidasar iipembiayaan iidan iipendanaan ii(tabungan 

dan iideposito), sementara iimusyarakah lebih iicocok iiuntuk iipembiayaan. ii(Dwi 

Sukwikyo, 2010). 

Pengembangan ipariwisata iyang ibaik, itentunya iakan idapat imembuat ipengunjung 

merasa puas Mudharabah iimenurut ii(Anggadini & Komala, 2017) iididefinisikan iisebagai 

suatu perjanjian antara iidua iipihak iiuntuk iibekerja iisama: iibank ii(shahibul iimaal)  dan 

nasabah (mudharib). Dalam iiperjanjian iiini, iimasing‐masing iipihak iiakan iimenerima 

keuntungan yang iisama iisesuai dengan iiperjanjian iiawal. iiDalam iihal iimusyarakah, 

menurut i(Muthaher, 2012) iisuatu iperjanjian antara iidua iiatau iilebih iipihak iiyang 

bekerja iisama iiuntuk membuat iiusaha, iidi iimana masing masing iipihak iiberkontribusi 

pada iiusaha iidengan kapasitas iidan iinilai iiyang iisama, dan risiko dibagi iisama iirata 

sesuai iidengan iiketentuan perjanjian iiawal. 

Dalam iipenelitian iiini iirasio iilaba iidipilih iikarena iidapat iimengukur kemampuan 

suatu perusahaan iidalam iimenghasilkan iilaba iiMenurut ii(Dendawijaya Lukman, 2009) 

Bank Indonesia mengutamakan penelitian Return on  Asset saat menentukan kesehatan 

bank, tidak menggunakan Return on Equity (ROE). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa, 
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sebagai pengawas dan pembina, profitabilitas bank diukur dengan aset yang dananya 

sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat. Dalam iipenelitian iiini, iinon‐

performing iifinancing ii(NPF) iidigunakan iisebagai ivariabel moderasi iidi iiantara variabel 

independen iidan iidependen. iiIni iikarena iibank iitersebut menghadapi iirisiko iisaat 

menyalurkan iipembiayaan. iiNon Performing iFinancing i(NPF) adalah indikator iiyang 

digunakan iiuntuk iimenghitung iirasio iitersebut (Handa, 2023). Hubungan antara 

pembiayaan iibermasalah i(NPF) idan iprofitabilitas (ROA) negatif. Semakin besar iiNPF, 

semakin iirendah iiROA. Karena kegagalan ipengembalian ipembiayaan dapat berdampak 

pada pendapatan bank i(Sudarsono, 2017). 

Pada iipenjelasan iidiatas, iiPeneliti iitertarik iidengan iijudul iitersebut iikarena fakta 

bahwa Otoritas iiJasa iiKeuangan iimencatat iifenomena iidalam iipublikasi iiStatistika 

Perbankan Syariah (SPS), iiyang iimenunjukkan iipeningkatan iidan iipenurunan iijumlah 

pembiayaan yang berbasis ipada iiakad iiMudharabah, iiMusyarakah, iidan iiMurabahah 

setiap iipenelitian iiini harus  dilakukan iikembali iimelalui iiGap iiPenelitian iiuntuk 

menyelidiki iipengaruh Mudharabah, Musyarakah, iidan iiMurabahah iiterhadap 

profitabilitas iibank iisyariah iidan iNpf sebagai  variabel moderasi iidengan iiobjek iiyang 

berbeda. iiDalam iihal iiini, iipenelitian iiini akan iimelibatkan Bank iiMuamalat iiIndonesia, 

salah iisatu iibank iiumum iisyariah.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian iini iadalahipenelitian kuantitatif yangimelibatkan pengujian hipotesis. 

Penelitian ikuantitatif iadalah ipenelitian iyang imenggunakan iangka-angka i iyang 

diambil langsung idari hasil penelitian atau dataiyang diolah dengan analisis statistik 

(Sugiyono, 2016). Adapaun iyang imenjadi ipopulasi ipada ipenelitian iini adalah laporan 

keuangan Bank Muamalat Indonesia yang dipublikasi tahun 2015-2022 pada triwulan I 

sampai triwulan IV. Penelitian iini menggunakan ipemodelan ipersamaan istruktural 

untuk imenganalisis idata. i Penelitian iini menggunakan iipendekatan ipenelitian ikausal 

komparatif ijuga idikenal isebagai ipenelitian kausal ikomparatif imerupakan ijenis 

penelitian iyang ifokus ipada ihubungan isebab-akibat antara idua ivariabel iatau ilebih 

(Ibrahim. iDkk, i2018).  

Software iPartial Least iSquare i(PLS) imemungkinkan ipengujian irangkaian 

hubungan yang irelatif ikompleks yang itidak idapat idiselesaikan idengan ipersamaan 

regresi ilinear. Analisis iregresi idan analisis ifaktor idapat idigabungkan idengan iSEM. 

Metode iPartical iLeast Square i(PLS) digunakan iuntuk imemprediksi ihubungan iantara 

konstruk.Dalam iipenelitian ini, analisis iouter imodel idapat idilihat idari ibeberapa 

indikator.  Convergent iValidity, Discriminant Validity, iiComposite Reability, Analisis 

Inner Model dengan pengujian F-Square dan Uji Hipotesis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a. Statistik iDekriptif 

Tabel.1 iDeskriptif iVariabel iPenelitian 

Sumber: iLaporan iKeuangan iBank iMuamalat 

b. Hasil uji model pengukuran Convergent iValidity idan iAverage iVariance iExtracted 

i(AVE) 

 

Gambar.1 Model iPLS iJalur iAlgorithm 

 
Sumber: Sumber: iHasil iUji Smart iPLS i4 (2023) 

Tabel.2 Outer Loadings dan Average Variance Extracted (AVE) 

 

Sumber:Hasil iUji iSmart PLS 4 (2023) 

Variabel N Mean Median min max 
Standard 

ideviation 

MDH 32 745.093.4 672.379 437.590 1.433.868 245836 

MRB 32 18.998.994 21.257.897 6.695.153 27.546.982 6.750.927 

MSK 32 161.52.391 15.668.563 9.122.394 21.060.075 3.905.388 

NPF 32 0.031 0.036 0.001 0.05 0.015 

ROA 32 0.002 0.001 0 0.006 0.002 

i i i i i i i i 

i i i i i i MDH MRB MSK NPF ROA 

NPF ix 

iMSK 

NPF ix 

iMDH 

NPF ix 

iMRB 

MDH 1000        

MRB  1000       

MSK   1000      

NPF    1000     

ROA     1000    

NPF ix 

iMSK      1000   

NPF ix 

iMDH       1000  
NPF ix 

iMRB        1000 

         

AVE 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 
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Tujuan idari ivaliditas ikonvergen iadalah iuntuk imengevaluasi ihubungan iantara 

iindikator idan ikonstruknya. iNilai iouter iloading idigunakan isebagai idasar iuntuk 

ipengukuran iini. iIndikator idianggap ibaik idan ivalid ijika imemiliki ikorelasi i> i0,70. 

iSelain iitu, irata-rata inilai iAVE iantar iitem iatau iindikator idalam isuatu ikonstruk ilaten 

ijuga idapat idigunakan isebagai iringkasan iindikator ikonvergen i(convergent iindikator)i. 

c. Hasil Uji Model pengukuran Discriminant Validity dan Composite Reliability 

Tabel.3 Cross iLoadings, iComposite iReliability, iCronbach iAlpha idan iAverage 

iVariance iExtracted i(AVE) 

 MDH MRB MSK NPF ROA 

NPF ix 

iMSK 

NPF ix 

iMDH 

NPF ix 

iMRB 

MDH 1000 0.539 0.554 0.277 0.578 ‐0.113 0.275 ‐0.056 

MRB 0.539 1000 0.813 0.389 0.552 ‐0.594 ‐0.095 ‐0.565 

MSK 0.554 0.813 1000 0.319 0.308 ‐0.46 ‐0.191 ‐0.585 

NPF 0.277 0.389 0.319 1000 

‐

0.045 ‐0.615 ‐0.523 ‐0.601 

ROA 0.578 0.552 0.308 

‐

0.045 1000 ‐0.138 0.532 ‐0.086 

NPF ix iMSK ‐0.113 

‐

0.594 ‐0.46 

‐

0.615 

‐

0.138 1000 0.675 0.909 

NPF ix iMDH 0.275 

‐

0.095 ‐0.191 

‐

0.523 0.532 0.675 1000 0.649 

NPF ix iMRB ‐0.056 

‐

0.565 ‐0.585 

‐

0.601 

‐

0.086 0.909 0.649 1000 

 i  i  i  i  i  i  i  i  i 

Composite 

iReliability 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 

Cronbach 

iAlpha 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 

AVE 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 

Sumber: iHasil iUji iSmart PLS 4 (2023) 

 

Tabelidiatas, dapat disimpulkan ibahwa isetiap ikonstruk idengan iindikatornya 

imemiliki nilai icross iloading iyang ilebih itinggi idaripada ikonstruk ilainnya. Nilai 

icomposite ireliability untuk isemua ikonstruk iexogen idan iendogen, itidak isemua 

itergolong ireliable ikarena iada yang imemiliki inilai iNilai icomposite ireliability iuntuk 

ikonstruk iexogen idan iendogen, imaka tergolong ireliable ikarena imasing-masing 

imemiliki inilai idi iatas i0,70 i idan iada ijuga itidak mecapai i0,70 . Dari icronbach ialpha 

iuntuk isemua ikonstruk iexogen idan iendogen isemua sangat irelieble ikarena inilainya 

idiatas i0,70 idapat idisimpulkan ibahwa iMudharabah, Musyarakah, iMurabahah, 

iProfitabilitas, iNPF imemiliki itingkat ivaliditas idan ireliabilitas iyang baik. 
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d. Hasil iPengujian  Coefficient iDetermination i(R-Square) 

Tabel.4  R‐Square 

 R-square R-square iadjusted 

Profitabilitas 0.811 0.756 

Sumber: iHasil iUji iSmart PLS 4 (2023) 

Berdasarkan tabel diatasimaka dapat dijelaskan bahwaivariabel Mudharabah, 

Musyarakah, Murabahah ihasil imemiliki ikemampuan iyang ikuat i(0,811) idalam 

memprediksi imodel. iHal ini iberarti ibahwa ivariabel iProfitabilitas idapat idijelaskanioleh 

ivariabel iMudharabah, Musyarakah, iMurabahah isebesar i81,1%. 

 

e. Uji iiHipotesis ii 

Tabel.5ii Path iCoefficients 

i i i i i i i i i i i i i i 

Original 

isample 

i(O) 

Sample 

imean 

i(M) 

Standard 

ideviation 

i(STDEV) 

T istatistics 

i(|O/STDEV|) P ivalues 

Mudharabah i-> 

Profitabilitas 0.409 0.368 0.28 1.462 0.144 

Murabahah i-> 

Profitabilitas 0.5 0.434 0.315 1.587 0.113 

Musyarakah i-> 

Profitabilitas ‐0.491 ‐0.379 0.391 1.257 0.209 

NPF ix 

Mudharabah i-> 

Profitabilitas 0.949 0.931 0.37 2.566 0.01 

NPF ix 

Murabahah i-> 

Profitabilitas ‐0.391 ‐0.426 0.385 1.016 0.31 

NPF ix 

Musyarakah i-> 

Profitabilitas ‐0.16 ‐0.109 0.406 0.394 0.693 

Sumber; iHasil iUji iSmart PLS 4 (2023) 

 

Tabel diatas menunjukkan ihasil iuji ihipotesis iuji iT i(parsial) iyang idapat idijelaskan 

sebagai iberikut: 

a) Pengaruh iMudharabah (X1)iTerhadap iProfitabilitas (Y). Nilai iT-Statistics ipada 

ivariabel iMudharabah idalam ipengujian ihipotesis imendapat nilai isebesar i1,462, 

imaka inilai iT-Statistics i< i1,96 idan iselanjutnya iuntuk inilai iP-Values sebesar i0,144, 

imaka inilai iP-Values i> i0,05. iKemudian inilai ioriginal isampel isebesar i0,409 

menunjukkan iarah inegatif. 

b) Pengaruh iMusyarakah (X2)iTerhadap iProfitabilitas (Y). Nilai iT-Statistics ipada 

ivariabel iMusyarakah idalam ipengujian ihipotesis imendapat nilai sebesar i1,257, 

imaka inilai iT-Statistics i< i1,96 idan iselanjutnya iuntuk inilai iP-Values sebesar 0,209, 

imaka inilai iP-Values i> i0,05. 

c) Pengaruh iMurabahah (X3)iTerhadap iProfitabilitas (Y). Nilai iT-Statistics ipada 
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ivariabel iMurabahah idalam ipengujian ihipotesis imendapat inilai sebesar i1,587, 

imaka inilai iT-Statistics i< i1,96 idan iselanjutnya iuntuk inilai iP-Values isebesar 0,113, 

imaka inilai iP-Values i> i0,05. 

d) Pengaruh Mudharabah (X1) terhadap Profitabilitas (Y) dengan NPF (Z) Sebagai 

Variabel Moderasi. Nilai iT-Statistics ipada ivariabel iNPF iyang imemoderasi 

iMudharabah iterhadap profitabilitas idalam ipengujian ihipotesis imendapat inilai 

isebesar i2,566, imaka inilai iT-Statistics i> i1,96 idan iselanjutnya iuntuk inilai iP-

Values isebesar i0,01, imaka inilai iP-Values i< 0,05 

e) Pengaruh Musyarakah (X2) terhadap Profitabilitas (Y) dengan NPF (Z) Sebagai 

Variabel Moderasi. Nilai iT-Statistics ipada ivariabel iNPF iyang imemoderasi 

iMusyarakah iterhadap profitabilitas idalam ipengujian ihipotesis imendapat inilai 

isebesar i0,394, imaka inilai iT-Statistics i< i1,96 idan iselanjutnya iuntuk inilai iP-

Values isebesar i0,693 imaka inilai iP-Values i> 0,05  

f) Pengaruh Murabahah (X3) terhadap Profitabilitas (Y) dengan NPF (Z) Sebagai Variabel 

Moderasi. Nilai iT‐Statistics ipada ivariabel iNPF iyang imemoderasi iMurabahah 

iterhadap profitabilitas dalam ipengujian ihipotesis imendapat inilai isebesar i1,061, 

imaka inilai iT‐Statistics i< i1,96 dan selanjutnya iuntuk inilai iP‐Values isebesar i0,31 

imaka inilai iP‐Values i> i0,05 

 

Pengaruh iMudharabah Terhadap Profitabilitas Dengan Non Performing Financing 

Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Muamalat Periode Tahun 2015-2022  

Pada ipengujian ihipotesis imenunjukkan inilai it istatistik idana iMudharabah 

isebesar 1,486 ilebih ikecil idari it itabel iyaitu i1,96 idengan inilai isignifikansi i0,144 i> 

i0,05. iNilai tersebut imenunjukkan ivariabel imudharabah itidak ipengaruh idan itidak 

isignifikan iterhadap profitabilitas iyang iberarti ihipotesis ipertama 

iditolak.iPembiayaan imudharabah itidak berdampak ipada iprofitabilitas,ikarena 

itermasuk idalam ikategori ipembiayaan idengan ketidakpastian ireturn, ipembiayaan 

imudharabah itidak imemiliki ipengaruh. iKarena ifakta bahwa ibank iselalu imenghadapi 

imasalah iinformasi iyang itidak iseimbang idan irisiko imoral, pembiayaan imudharabah 

imenjadi isangat iberisiko. iKarena iitu, ibank iharus imelakukan pengawasan idan ievaluasi 

iuntuk imengurangi irisiko ipembiayaan. 

 

Pengaruh iiMusyarakah Terhadap Profitabilitas Dengan Non Performing Financing 

Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Muamalat Periode Tahun 2015-2022 ii 

Berdasarkan ihasil ipenelitian imenunjukkan inilai it istatistik iMusyarakah isebesar 

i1,25 lebih kecil idari it itabel iyaitu i1,96 idengan inilai isignifikansi i0,209 i> i0,05. iNilai 

itersebut menunjukkan variabel imusyarakah itidak iberpengaruh idan itidak isignifikan 

iterhadap profitabilitas iyang iberarti hipotesis ikedua iditolak. Karena ipembiayaan 

imusyarakah memiliki isistem ipembagian keuntungan dan ikerugian, imereka itidak 

imempengaruhi profitabilitas bank imuamalat. IBisnis iselalu menghasilkan ikeuntungan 

idan ikerugian; ijika bisnis imengalami ikerugian, ibank ijuga iakan menanggung ikerugian 

itersebut. iArtinya, jumlah pembiayaan imusyarakah iyang idiberikan tidak berdampak 

ipada iprofitabilitas iBank Muamalat Indonesia iselama iperiode itahun i2015-2022 

 

 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Ad- Diwan: Journal of Islamic Economics 

 

          Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

  

140 

Pengaruh iiMurabahah Terhadap Profitabilitas Dengan Non Performing Financing 

Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Muamalat Periode Tahun 2015-2022 ii 

Berdasarkan ihasil ipenelitian imenunjukkan inilai it istatistik iMurabahah isebesar 

i1,587 lebih kecil idari it itabel iyaitu i1,96 idengan inilai isignifikansi i0,113 i> i0,05. iNilai 

itersebut menunjukkan variabel imusyarakah itidak iberpengaruh idan itidak isignifikan 

iterhadap profitabilitas iyangiberarti hipotesis iketiga iditolak. Murabahah imerupakan 

salah satu bentuk pembiayaan iyang ipaling banyak idigunakan idan isalah isatu iyang 

ipaling ipenting dibandingkan idengan ibentuk ipembiayaan lainnya. iNamun imurabahah 

itidak iberhasil ikarena pendapatannya iberasal dari ikeuntungan iyang kecil. iPelunasan 

iutang iyang icepat imembuat pendapatan ibank ikurang imaksimal idan iberdampak pada 

ilaba. iPenyebab ilain iberkurangnya profitabilitas iadalah irisiko igagal ibayaripelanggan. 

Semakin itinggi iakad imurabahah imaka semakin itinggi ipula itingkat igagal ibayarnya. 

 

Pengaruh iMudharabah iterhadap Profitabilitas idengan iNPF iSebagai iVariabel 

Moderasi Pada Bank Muamalat Periode Tahun 2015-2022 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, NPF mampuimemoderasi pengaruh imudharabah 

terhadap profitabilitas. iHal iini idapat idilihat ipada itabel i4.10 inilai it istatistik isebesar 

2.566 ilebih besar dari t tabel 1,96 dengan inilai isignifikansi i0,01i< 0,05. Dari ihasil 

itersebut imenunjukkan bahwa hipotesis kempat diterima yaitu Non Performing 

Financing idapat imemoderasi Mudharabah terhadap Profitabilitas. iSemakin ibesar imodal 

iyang idisalurkan imaka isemakin besar ipula irisiko yang dihadapi ibank. Risiko ini 

disebabkan olehipembayaran pembiayaan yang tidak teratur atau disebutidenganinon-

performing ifinancing i(NPF). Adanya risiko tersebutimenimbulkan kerugian karena imodal 

bank yang disalurkanidalam ibentuk ihibah tidak dilunasi atau tidak diterimanya 

pendapatan bagi hasil sehingga menyebabkaniberkurangnya profitabilitas Semakin 

besaridana mudharabah yang diberikan, maka keuntungan pun akan semakin meningkat. 

 

Pengaruh iMusyarakah iterhadap iProfitabilitas idengan iNPF iSebagai iVariabel 

Moderasi Pada Bank Muamalat Periode Tahun 2015-2022 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, iNPF itidak imampu imemoderasi ipengaruh 

imusyarakah terhadap pembiayaan ibagi ihasil. iHal iini idapat idilihat ipada itabel i4.10 

inilai it istatistik sebesar i0.394 ilebih kecil idari it itabel i1,96 idengan inilai isignifikansi 

i0,693 i> i0,05. iDari hasil tersebut imenunjukkan bahwa ihipotesis ikelima iditolak iyaitu 

iNon iPerforming Financing tidak idapat imemoderasi Musyarakah iterhadap 

iProfitabilitas. iNPF iberfungsi sebagai itolak ukur ikinerja iperbankan idan merupakan 

isalah isatu iindikator ipenting idalam mengukur tingkat ikesehatan ibank. iSehingga 

tingkat ikemungkinan iterjadi ikegagalan pembiayaan Mudharabah idan ipembiayaan 

iMusyarakah pada ibank isyariah. iKarena iakad iProfit Lost Sharing imemiliki itingkat 

iresiko iyang itinggi, iNPF yang ilebih itinggi iakan imengakibatkan ROA iyang ilebih 

irendah. I 

 

Pengaruh iMurabahah iterhadap iProfitabilitas idengan iNPF iSebagai iVariabel 

Moderasi Pada Bank Muamalat Periode Tahun 2015-2022 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, iNPF itidak imampu imemoderasi ipengaruh 

imurabahah terhadap pembiayaan ibagi ihasil. iHal iini idapat idilihat ipada itabel i4.10 
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inilai it istatistik sebesar i1,016lebihi kecil idari it itabel i1,96 idengan inilai isignifikansi 

i0,31 i> i0,05. iDari ihasil tersebut imenunjukkan  bahwa ihipotesis ikeenam iditolak 

iyaitu iNon iPerforming iFinancing tidak idapat imemoderasi Murabahah iterhadap 

iProfitabilitas. iKarena isebagian ibesar ibank memiliki irisiko ikredit iyang rendah, 

ivariabel iNPF itidak idapat imemperkuat ipengaruh pendapatan imurabahah iterhadap 

iROA. Akibatnya, imereka itidak idapat imemoderasi hubungan imurabahah iterhadap 

iprofitabilitas ibank 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idengan ijudul i“Determinan iProfitabilitas iDengan iNon 

Performing iFinancing iSebagai iVariabel iModerasi iPada iBank iMuamalat iIndonesia 

Periode iTahun i2015-2022”, imaka idapat idisimpulkan ibahwa: 

1. Hasil idari iuji ihipotesis imenunjukkan imudharabah i(X1) itidak iberepengaruh idan 

itidak isignifikan iterhadap iprofitabilitas ipada iBank iMuamalat iIndonesia. iDengan 

iT-Statistics isebesar i1,462, idan iP-Values isebesar i0,144. iArtinya, ibesar ikecilnya 

ipembiayaan imudharabah iyang idisalurkan itidak imempengaruhi iprofitabilitas 

ipada iBank iMuamalat iIndonesia. iDalam ipenelitian iini iH1 iditolak idan iH0 

iditerima. 

2. Hasil idari iuji ihipotesis imenunjukkan imusyarakah i(X2) itidak iberepengaruh idan 

itidak isignifikan iterhadap iprofitabilitas ipada iBank iMuamalat iIndonesia. iDengan 

iT-Statistics i1,257 idan iP-Values isebesar i0,209. iArtinya, ibesar ikecilnya 

ipembiayaan imusyarakah iyang idisalurkan itidak imempengaruhi iprofitabilitas 

ipada iBank iMuamalat iIndonesia. iDalam ipenelitian iini iH2 iditolak idan iH0 

iditerima. 

3. Hasil idari iuji ihipotesis imenunjukkan imurabahah i(X3) itidak iberpengaruh idan 

itidak isignifikan iterhadap iprofitabilitas ipada iBank iMuamalat iIndonesia. iDengan 

iT-Statistics i1,587 idan iP-Values isebesar i0,113. iArtinya, ibesar ikecilnya 

ipembiayaan imurabahah iyang idisalurkan itidak imempengaruhi iprofitabilitas ipada 

iBank iMuamalat iIndonesia. iDalam ipenelitian iini iH3 iditolak idan iH0 iditerima. 

4. Hasil idari iuji ihipotesis imenunjukkan ibahwa iNPF iberpengaruh ipositif idan 

isignifikan idalam imemoderasi ipengaruh ihubungan iMudharabah iterhadap 

iprofitabilitas. iNilai iT-Statistics isebesar i2,566, idan iP-Values isebesar i0,01. iDalam 

ipenelitian iini iH4 iditerima idan iH0 iditolak. i 

5. Hasil idari iuji ihipotesis imenunjukkan ibahwa iNPF itidak iberpengaruh idan itidak 

isignifikan idalam imemoderasi ipengaruh ihubungan imusyarakah iterhadap 

iprofitabilitas. iNilai iT-Statistics isebesar i0,394 idan iP-Values isebesar i0,693. iDalam 

ipenelitian iini iH5 iditolak idan iH0 iditerima 

6.  iHasil idari iuji ihipotesis imenunjukkan ibahwa iNPF itidak iberpengaruh idan itidak 

isignifikan idalam imemoderasi ipengaruh ihubungan imusyarakah iterhadap 

iprofitabilitas. iNilai iT-Statistics isebesar i21,061 idan iP-Values isebesar i0,31. iDalam 

ipenelitian iini iH6 iditolak idan iH0 iditerima. 
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